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RINGKASAN 

 
YOSEN AKBAR “Persepsi Masyarakat Terhadap Terjadinya Kebakaran Hutan 

Dan Lahan Gambut Di Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Provinsi Sumatera Selatan”. (Dibimbing oleh Ibu Yuli Rosianty S. Hut., M. Si 

dan Bapak Jun Harbi, S.Hut., M.Si., Ph.D). 

Kebakaran hutan dan lahan gambut di Ogan Komering Ilir sering terjadi dan 
menimbulkan dampak lingkungan, ekonomi, sosial, kesehatan, serta perubahan 

iklim. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi masyarakat terhadap 

kebakaran hutan dan lahan gambut serta peran mereka dalam pencegahannya di 

Kecamatan Kayu Agung. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Kedaton dan 

Kutaraya pada Januari–Maret 2026 dengan metode deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Sampel berjumlah 30 responden, terdiri dari 14 orang di 

Kedaton dan 16 orang di Kutaraya, dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas responden adalah laki-laki, usia produktif 36–45 tahun, berpendidikan 

dasar, bekerja sebagai petani, serta memiliki lahan sendiri untuk pertanian atau 

perkebunan. Hal ini menunjukkan keterkaitan langsung masyarakat dengan lahan 

sehingga berpengaruh terhadap potensi maupun penanggulangan kebakaran. 

Masyarakat umumnya mengetahui bahwa kebakaran disebabkan oleh faktor 

manusia, seperti pembukaan lahan dengan membakar, kelalaian, dan kondisi 

gambut yang kering. Mereka juga memahami dampaknya berupa kabut asap, 

gangguan kesehatan, kerusakan lahan, menurunnya hasil pertanian, dan 

terganggunya aktivitas ekonomi. Upaya mitigasi telah dilakukan oleh masyarakat, 

pemerintah kelurahan, Manggala Agni, BPBD, dan Dinas Lingkungan Hidup 

melalui sosialisasi, patroli terpadu, pemadaman dini, edukasi, serta kerja sama 

lintas instansi. Namun, kesadaran masyarakat, pengawasan, dan kesiapsiagaan saat 

musim kemarau masih perlu ditingkatkan. Kesimpulannya, persepsi masyarakat 

tergolong cukup baik dari sisi pengetahuan dan sikap, tetapi tindakan nyata 

pencegahan masih perlu diperkuat melalui edukasi, pembinaan, penegakan hukum, 

dan kerja sama berkelanjutan antara masyarakat dan pemerintah. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

YOSEN AKBAR "Public Perceptions of Forest and Peatland Fires in Kayu Agung 

District, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra Province." (Supervised by 

Ms. Yuli Rosianty S.Hut., M.Si. and Mr. Jun Harbi, S.Hut., M.Si., Ph.D). 

 

Forest and peatland fires in Ogan Komering Ilir occur frequently and have 

environmental, economic, social, health, and climate change impacts. This study 

aims to analyze public perceptions of forest and peatland fires and their role in 

preventing them in Kayu Agung District. The study was conducted in Kedaton and 

Kutaraya Villages from January to March 2026 using descriptive methods through 

qualitative and quantitative approaches. A sample of 30 respondents, consisting of 

14 people in Kedaton and 16 people in Kutaraya, was selected. Data collection 

techniques included observation, interviews, questionnaires, and documentation. 

The results showed that the majority of respondents were male, of productive age 

36–45 years, had a basic education, worked as farmers, and owned their own land 

for agriculture or plantations. This demonstrates the direct connection between the 

community and the land, thus influencing both the potential for and management 

of fires. The community generally understands that fires are caused by human 

factors, such as land clearing by burning, negligence, and dry peat conditions. They 

also understand the impacts, including smoke haze, health problems, land 

degradation, decreased agricultural yields, and disruption to economic activity. 

Mitigation efforts have been implemented by the community, village governments, 

Manggala Agni, the Regional Disaster Management Agency (BPBD), and the 

Environmental Agency through outreach, integrated patrols, early extinguishing, 

education, and cross-agency collaboration. However, public awareness, monitoring, 

and preparedness during the dry season still need to be improved. In conclusion, 

public perception is quite good in terms of knowledge and attitudes, but concrete 

preventive measures still need to be strengthened through education, guidance, law 

enforcement, and ongoing collaboration between the community and the 

government. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ekosistem lahan gambut adalah tatanan unsur gambut yang merupakan satu 

kesatuan yang saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas dan 

produktivitasnya ekosistem lahan gambut memiliki dua fungsi utama yaitu : fungsi 

ekologi (lingkungan) dan fungsi ekonomi.  Secara ekologi, Gambut berfungsi sebagai 

pengatur iklim global, siklus hidrologi, serta tempat keanekaragaman flora dan fauna, 

sedangkan secara ekonomi gambut berfungsi sebagai lahan budidaya antara lain: 

pertanian, Perkebunan, kehutanan (hutan tanaman industri) dan perikanan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup (Maas, 2012). 

Lahan gambut sebagai ekosistem merupakan bagian dari lingkungan lokal, 

regional bahkan global. Dampak pengembangan lahan gambut tidak hanya dapat 

mengenai gambut itu sendiri, tapi juga lingkungan secara luas. Lahan gambut di 

Indonesia saat ini diprediksi luasnya mencapai 1,90 juta hektar yang tersebar di 

Sumatera 6,44 juta hektar (43 %), Kalimantan 4,78 juta ha (32 %) dan Papua 3,69 juta 

hektar (25 %) (Ritung et al., 2011).  

Menurut Agus dan Subiksa (2008), sekitar 4,4 juta hektar dari seluruh luasan lahan 

gambut di Indonesia telah terdegradasi. Degradasi lahan gambut di Indonesia 

umumnya diakibatkan oleh kegiatan pembukaan lahan, pembuatan saluran drainase 

serta pengelolaan lahan yang tidak berdasarkan Kesatuan Hidrologi Gambut (KGH), 

sehingga daya dukung ekosistem gambut menurualami maupun perbuatan manusia 

sehingga terjadinya proses penyalaan dan pembakaran bahan bakar hutan dan lahan. 

Faktor penyebab kebakaran hutan diIndonesia yaitu disebabkan oleh faktor alam dan 

faktor manusia. Faktor alam sangat kecil pengaruhnya dibandingkan faktor manusia 
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yang hampir 100 persen dari kejadian kebakaran hutan baik disengaja ataupun tidak 

disengaja, seperti api yang digunakan untuk pembukaan lahan (Zulkifli  dan 

Kamarubayana, 2017). Adanya pengguanaan api di lahan gambut dapat menyebabkan 

terjadinya kebakaran gambut. Kegiatan pembukaan dan penyiapan lahan dengan 

pembakaran yang dilakukan masyarakat maupun korporasi memperparah kerusakan 

terhadap gambut. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pembukaan lahan 

dengan pembakaran hanya membutuhkan biaya sepertiga hingga seperempat dari biaya 

pembukaan lahan tanpa bakar. Pada dasarnya Masyarakat terpaksa melakukan 

penyiapan lahan dengan pembakaran, karena tidak mempunyai dana dann tidak ada 

pilihan selain membakar (Saharjo, 2016). 

Kebakaran hutan dan lahan menyebabkan berbagai dampak yang tidak mudah 

untuk diselesaikan. Akibat kebakaran hutan dan lahan berdampak pada ekonomi 

masyarakat yang mengalami penurunan ekonomi secara drastis,kegiatan sosial-budaya 

masyarakat mengalami gangguan terbatasnya jarak pandang akibat kabut asap yang 

menghasilkan emisi karbon yang dilepas ke atmosfer sehingga menyebar ke wilayah 

Asia Tenggara yang dapat mengganggu aktivitas transportasi udara, darat dan laut serta 

faktor kesehatan yang akan mengancam kelangsungan hidup dengan ditemukannya 

masyarakat yang terpapar penyakit akibat kabut asap dan aktivitas pendidikan yang 

dihentikan sementara serta terjadinya perubahan iklim dan terancamnya flora dan 

fauna. Wilayah di Sumatra Selatan yang terkena dampak kebakaran hutan dan lahan 

gambut meliputi : Palembang, Ogan Komering Ilir (OKI), Ogan Komreing Ulu (OKU), 

dan Muara Enim (Ariyantoni et al., 2024). 

Pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut 

sangat penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangannya. Pengetahuan 

masyarakat meliputi pemahaman tentang penyebab kebakaran, dampak lingkungan, 

dan cara-cara pencegahan. Masyarakat yang teredukasi dengan baik mengenai risiko 

kebakaran, seperti pengelolaan lahan yang tidak tepat atau pembakaran sembarangan, 

cenderung lebih proaktif dalam menghindari kebakaran. Pengetahuan juga mencakup 
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informasi tentang tindakan yang harus diambil saat kebakaran terjadi, termasuk 

evakuasi dan pelaporan kepada pihak berwenang. Sikap masyarakat dapat 

mencerminkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap masalah kebakaran. Sikap 

positif meliputi kesadaran akan pentingnya perlindungan lingkungan, partisipasi dalam 

kegiatan pencegahan, dan dukungan terhadap kebijakan serta program pemerintah 

terkait kebakaran hutan dan lahan gambut. Sebaliknya, sikap negatif, seperti 

ketidakpedulian dan keterlibatan dalam praktek-praktek ilegal loging dapat 

memperburuk situasi serta meningkatkan risiko kebakaran,. 

Berdasarkan dari pengetahuan dan sikap masyarakat tersebut penting dilakukan 

penelitian mengenai “Persepsi masyarakat Terhadap Terjadinya Kebakaran Hutan Dan 

Lahan Gambut Di Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi 

Sumatera Selatan”. 

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas diketahui bahwa kejadian kebakaran hutan dan 

lahan gambut yang hampir setiap tahun terjadi di Sumatera Selatan terkhususnya di 

Kabupaten Ogan komering Ilir, Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan 

latar belakang di atas adalah : 

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap terjadinya kebakaran hutan dan lahan 

gambut di Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir ? 

2. Bagaimana peran masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan 

gambut di Kecamatan Kayu Agung Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1.  menganalisis persepsi masyarakat tentang terjadinya kebakaran hutan dan lahan 

gambut di Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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2. Menggali informasi tentang peranan masyarakat dalam upaya pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan gambut di Kecamatan Kayu Agung, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 

1.4  Manfaat penelitian  

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan adanya penelitian ini  sebagai penambah ilmu  pengentahuan mengenai 

latar belakang dari presepsi masyarakat terhadap terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan gambut khususnya di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

b. Memberikan manfaat Sebagai bahan informasi ilmiah yang dapat digunakan 

untuk mengembangkan teori yang sudah ada dalam bidang ilmu pemerintahan. 

2 Manfaat Praktis 

a. Dengan adanya penelitian ini untuk memberikan informasi dari masyarakat 

terhadap terjadinya kebakaran hutan dan lahan gambut. 

b. bagaimana upaya pengendalian akan adanya kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

c. Sebagai suatu sarana untuk menambah wawasan bagi para pembaca dan 

memberikan pengentahuan bagi para pihak yang terkait. 

 

1.5  Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah : 

1. Hanya mengamati persepsi masyarakat dalam pengetahuan, sikap dan harapan masa 

depan terhadap kebakaran hutan dan lahan gambut. 

2. Lokasi penelitian ini dibatasi didua kelurahan yaitu Kedaton dan Kelurahan 

Kutaraya. 
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